
 

 

 

BAB IV  

SIMPULAN 

4.1 Simpulan 

Dalam skripsi ini penulis menganalisis klasifikasi emosi. Penulis menggunakan 

novel untuk menjadi bahan penelitian. Novel yang ditelaah adalah novel Shokuzai 

karya Minato Kanae. Dalam novel Shokuzai pernulis tertarik meneliti klasifikasi 

emosi yang ada pada tokoh Asako Adachi. Untuk menelaah novel Shokuzai melalui 

unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik. 

Penulis menelaah kondisi psikis yang dialami oleh Asako Adachi yang bersedih 

telah kehilangan anaknya, merasa kecewa dan marah kepada keempat teman 

anaknya, merasa malu karena hamil diluar nikah, merasa bersalah dan lain 

sebagainya. Karena kejadian tersebut Asako memiliki Emosi yang berbeda-beda. 

Dalam penelitian ini menggunakan Klasifikasi Emosi David Krech yaitu : 1.Konsep 

Rasa bersalah, 2. Rasa Bersalah yang Dipendam, 3. Menghukum diri sendiri, 4. 

Rasa Malu, 5. Kesedihan, 6. Kebencian, 7. Cinta. Asako mengalami beberapa 

Emosi dalam dirinya sebelum dan setelah kehilangan anaknya. Pada novel ini 

Asako merasakan sebuah kesedihan bercampur dengan kekecewaan ketika anak 

semata wayangnya meninggal dunia dan tidak ada siapapun yang mengingat wajah 

atau ciri-ciri pembunuhnya. Asako marah kepada keempat teman anaknya yang 

sama sekali tidak bisa membantu ikut menemukan pembunuhnya, menyebabkan 

emosi Asako saat itu meluap dan mengucapkan kata-kata cari pembunuhnya dan 

mengancam jika keempat anak tersebut tidak menemukannya maka Asako akan 

balas dendam. Asako mengucapkan itu kepada anak yang berumur 10 tahun dan ha 

itu akan berpengaruh kepada sisi psikologis  dan traumatis saat dewasa. Seperti 

yang terjadi pada Sae yang tidak sengaja membunuh suaminya sendiri karena 

memiliki kelainan seksual, Maki yang membunuh menendang penjahat sampai mati 

ketika sedang mengajar anak didiknya, Akiko membunuh kakak laki-lakinya 

karena memperkosa anak tirinya sendiri, Yuka tidak sengaja mendorong kakak 

iparnya sampai meninggal. Semua kejadian mengerikan itu korbannya adalah 
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seorang laki-laki. Mereka berpikiran jika membela kebenaran dan membunuh 

seseorang yang berprilaku tidak baik itu adalah sebuah ganti rugi. 

Setelah menelaah novel Shokuzai karya Minato Kanae, penulis menarik 

kesimpulan tentang kondisi emosi Asako yang mengalami berbagai emosi rasa 

bersalah, kesedihan, malu, menghukum diri sendiri, perasaan cinta. Penulis 

berpendapat bahwa emosi bisa dialami siapapun, baik emosi rasa bersalah, 

kesedihan, malu, menghukum diri sendiri, perasaan cinta. Emosi juga bisa berakibat 

membahayakan diri sendiri dan juga orang lain.  Penulis berpesan agar kita selalu 

berhati-hati dalam mengatakan sesuatu, terutama jika perkataan yang kita lontarkan 

nantinya dapat membuat kehidupan seseorang terganggu setiap hairnya. Oleh sebab 

itu, kita perlu berpikir secara bijaksana dan memiliki kemampuan untuk mengontrol 

diri saat dalam keadaan marah maupun sedih, sehingga apa yang kita katakan tidak 

merugikan orang lain dan membuat kita merasa terus menerus bersalah sepanjang 

hidup yang menjadi trauma. 

 


